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Redesain Kawasan Fasilitas Wisata Alam Gua Cerme Dalam Perancangan Fasilitas Natural Attraction  Imogiri Bantul 
Dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis

ABSTRAK

Goa cerme adalah salah satu upaya pemerintah kabupaten Bantul dalam upaya pemerintah dalam pengembangan objek destinasi wisata 
selain objek destinasi pantai yang sering dikerjakan oleh pemerintah Dimana Wisata berkelanjutan ini mampu merespon potensi 
alam,social,kebudayaan serta ekonomi secara mikro dan makro yang berdampak positif bagi masyarakat dalam jangka panjang. 

Minimnya pengelolaan dan pengembangan fasilitas dan ruang atraksi yang mempengaruhi aktivitas dan daya tarik kunjungan wisata yang 
terus menurun tahunnya yang berdampak pada ekonomi wisata sehingga perlu diciptakan ruang baru yang mampu menjadi daya tarik wisata 
selain wisata alam susur goa dengan meredesain dan meningkatkan Fasilitas Wisata Goa Cerme. Sehingga kepuasan pengunjung terjamin 
terhadap pengelolaan goa cerme,dan ditambah ruang rekreasi dan edukasi tentang kesenian dan kebudayaan mayarakat lokal kabupaten 
bantul yang bisa dijadikan daya Tarik wisata dan meningkatkan ekonomi.

Berdasarkan pendekatan arsitektur ekologis merncerminkan adanya perhatian terhadap lingkungan alam dan sumber alam yang terbatas. 
Secara umum, arsitektur ekologis dapat diartikan sebagai penciptaan lingkungan yang lebih sedikit mengkonsumsi dan lebih banyak 
menghasilkan kekayaan alam.

Kata Kunci : Goa Cerme, Wisata Berkelanjutan, Pariwisata,Arsitektur Ekologis
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Redesign of Cerme Cave Nature Tourism Facility Area in Facility Design Natural Attraction Imogiri Bantul With
 Ecological Architectural Approach

ABSTRACT

Goa cerme is one of the efforts of the Bantul district government in the government's efforts to develop tourist destinations other than tourist 
objects beach destinations that are often carried out by the government where sustainable tourism is able to respond to natural, social, cultural 
and economic potentials on a micro and macro basis which has a positive impact on society in the long term.

The lack of management and development of facilities and attractions that affect the activity and attractiveness of tourist visits which continues 
to decline every year which has an impact on the tourism economy, so it is necessary to create a new space that is able to become a tourist 
attraction in addition to natural tourism along caves by redesigning and improving the Cerme Cave Tourism Facilities. So that visitor satisfaction 
is guaranteed with the management of the Cerme cave, and added recreation and education rooms about the arts and culture of the local 
community of Bantul Regency which can be used as tourist attractions and increase the economy.

Based on the ecological architectural approach, it reflects the attention to the natural environment and limited natural resources. In general, 
ecological architecture can be defined as the creation of an environment that consumes less and produces more natural wealth.

Keywords: Cerme Cave, Sustainable Tourism, Tourism, Ecological Architecture
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KERANGKA BERPIKIR

METODE

KERANGKA
BERPIKIR

TINJAUAN PUSTAKAANALISIS SITEPROGRAMMING

KONSEP DESAIN

Primer
ŸMetode dokumentasi, wawancara, studi 

kasus, observasi, kuisioner terbuka & 
tertutup.

Sekunder
ŸBadan Pusat Statistik Kabupaten Dalam 

Angka Tahun 2014.
ŸRencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

kabupaten TTS dan Rencana Detail Tata 
Ruang (RDTR) Kabupaten Sekadau 2019-
2020

ŸPeta Wilayah dan Master Plan Kabupaten 
Sekadau 2016

ŸRencana Pembangunan Jangka Panjang 
Daerah (RPJPD) Kabupaten Sekadau 
Tahun 2005-2025.

ŸKota Pontianak Dalam Angka 2020
ŸPermendiknas No. 24 Tahun 2007
ŸProl Daerah Kabupaten Sekadau tahun 

2018
ŸKecamatan belitang Hilir Dalam Angka 

2018-2020
ŸStudi pustaka serta literatur mengenai 

Arsitektur Ekologis dan SMP

STUDI LITERATUR
Teoritis
- Sekolah dan berbasis sekolah alam
- Arsitektur perilaku
- SMP berbasis sekolah alam, fungsi, 
lingkungan, fasilitas, jarak tempuh dan 
pencahayaan.
Arsitektural
- Arsitektur ekologis
STUDI PRESEDEN
- Sekolah Alfa-Omega
- SMP IT Alam Nurul Islam
- The Green Village-IBUKU

PROFIL SITE

Prol Site
- Lokasi site
- Kondisi eksisting
- Site terpilih

Konteks Site
- Infrastruktur
- Lingkungan

Konsep Makro Konsep Mikro Sustainable material & Material alam

- Zona
- Landskap 
- Utilitas

- Sirkulasi
- Fasilitas sekolah alam
- Penggunaan material

- Kriteria material
- Konsep penggunaan 
material alami & pre-fabrikasi

- Material lokal
- penggunaan lingkungan 
alam sekitar dilibatkan

LATAR BELAKANG
Pendidikan di Indonesia pada 
tingkkat SMP yang semakin 
menurun, tetapi menjadi fokus 
penting Pemerintah.
Pendidikan di Kalimantan Barat 
mengenai sarana dan prasarana 
tingkat SMP yang semakin menurun.
Masalah makro; pendidikan tidak 
merata, fasilitas kurang memadai, 
minimnya tenaga pengajar
Fasilitas di Dusun SP 3 yang menurun
Usia peserta didik, ditinjau dari segi 
karakter pelajar tingkat SMP.

FENOMENA
Jarak tempuh 6.2 kmterlalu jauh, 
berdasarkan RTRW Kab. Sekadau 
harus ada pembangunan sarana
tidak tersedia fasilitas sekolah & 
umum
Karakter anak di dusun SP 3 yang 
tidak terwadahi sehingga siswa 
sering bolos sekolah, bermain bukan 
pada jamnya, tidak memiliki karakter 
memimpin
Karakter masyarakat Dusun SP 3 
yang berdampak pada kehidupan
Fenomena alam sebagai wadah 
edukasi
maka dubutuhkan sekolah alam.

PERMASALAHAN
Permasalahan Fungsional yaitu tidak 
ada dukungan pembangunan 
sekolah di SP 3, fasilitas
Permasalahan arsitektural yaitu 
belun ada fasilitas mewadahi 
karakter anak, persoalan iklim, 
arsitektur yang dapat mengedukasi, 
tidak ada sumber ruang belajar 
umum.
Sekolah berbasis alam.

IDE SOLUSI
Menggunakan pendekatan 
Arsitektur perilaku dengan 
merancang sekolah berbasis alam 
untuk mewadahi karakter siswa smp.

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI

FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DEAIN

Indoneisa kaya akan potensi sumber daya 
pariwisata terkhususnya wisata alam.

D.I Yogyakarta.salah satu kota yang memiliki 
potensi kota wisata,alam, budaya, dan pelajar .

Lokasi site berada di Kabupaten Bantul yang 
merupakan cerminan sempurna dari keterpaduan 
antara dunia modern dan budaya tradisional

Goa cerme adalah salah satu upaya pemerintah 
kabupaten Bantul pengembangan objek destinasi 
wisata selain objek destinasi pantai .

Kunjungan Wisatawan Tiap tahun makin menurun 
mempengaruhi ekonomi,budaya,sosial

Pengelolahan dan pengembangan fasilitas masih 
terbatas dan belum dirancang secara tersruktur.

Kurangnya objek daya tarik wisata selain goa cerme 
( untuk memberikan daya tarik bekunjung dengan 
banyaknya area rekreasi  yang menarik) 

Pengembangan wisata yang bekelanjutan yang 
belum tercapai .

FUNGSIONAL 
Kurangnya pengembangan,serta terbatas dalam 
merancang fasilitas yang mewadahi kegiatan 
wisata di goa cerme secara optimal memperhatikan 
kebutuhan ekonomi,sosial,budaya dan alam .

ARSITEKTURAL

Terbatas lahan dalam pengambangan fasilitas 
sehingga memperluas dengan membangun di area 
tanah curam dengan memperhatiakan struktur 
pada area berkontur .
Merancang fasilitas dengan memperhatikan iklim 
tropis .
Penggunan material lokal pada bangunan tidak 
merusak alam .

M e r e d e s a i n  d a l a m  m e r a n c a n g  d a n 
mengembangkan fasilitas Wisata Alam Goa cerme 
sebagai Visitors center dengan pendekatan Arsitektur 
Ekologis .

Arsitektur Ekologis : 

Penggunan meterial yang tidak merusak alam

Memanfaatkan alam sebagai Sumber energi 

Menciptakan ruang yang dinamis dan nyaman 

METODETINJUAN PUSTAKAANALISIS SITEPROGRAM RUANG

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

DATA PRIMER

DATA SEKUNDER

• TRTW Yogyakarta dan Kabupaten bantul
• Peraturan Bupati Kabupaten bantul
• Internet
• Web Kabupaten Bantul go.id
• RIPPDA

PROFIL SITE

Prol Site
- Lokasi site
- Kondisi eksisting
- Site terpilih

Konteks Site
- Infrastruktur
- Lingkungan

- Fungsional

- Potensi Site

• Teori Pariwisata
• Pariwisata Berkelanjutan
• Arsitektur Perilaku
• Ukuran Standar Fasilitas 

STUDI LITERATUR

ARSITEKTURAL
• Arsitektur Ekologis
• Konstruksi Dilahan Berkontur

STUDI PRESEDEN

• Steinsdalsfossen Waterfall / JVA
• Center for Visitors in La Antigua / Ventura + 

Llimona
• Gulao Water Town Cultural Ecological Tourism 

Resort Guest Center / Shenzhen Huahui Design

Klasikasi pengguna & aktivitas Pengguna 
Kebutuhan ruang
Kegunaan antar ruang
Bubble diagram
Besaran ruang

PROGRAM RUANG



LATAR BELAKANG

FENOMENA

PENDEKATAN SOLUSI

RUMUSAN MASALAH

PENDAHULUAN

PERMASALAHAN METODE



ARTI JUDUL
REDESAIAN
Menurut John.M, pengertian redesain adalah sebuah kegiatan 
merancang dan merencanakan kembali suatu bangunan dengan 
tujuan adanya perubahan sik tanpa merubah fungsinya baik 
dari perluasan, perubahan, bahkan pemindahan lokasi.

WISATA ALAM
Pengertian wisata alam sendiri adalah kegiatan perjalanan atau 
sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela 
serta bersifat sementara untuk menikmati gejala keunikan dan 
keindahan alam di kawasan suaka margasatwa, taman nasional, 
taman hutan raya, dan taman wisata alam.

GOA CERME
Objek Goa Cerme di Imogiri Bantul Yogyakarta adalah salah satu 
tempat wisata alam yang berada di Jl. Srunggo, Desa 
Selopamioro, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul Yogyakarta 
Indonesia.

PERANCANGAN
Menurut Soetam Rizky (2011 : 140) perancangan adalah sebuah 
proses untuk mendenisikan sesuatu yang akan dikerjakan 
dengan menggunakan teknik yang bervariasi serta didalamnya 
melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta detail komponen 
dan juga keterbatasan yang akan dialami dalam proses 

FASILITAS
Menurut Prof. Dr. Hj Zakiah Daradjat, Fasilitas merupakan 
semua hal  yang dapat  mempermudah upaya serta 
memperlancar kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan 
tertentu. Pendapat ini menekankan pada adanya tujuan yang 
akan dicapai dengan memanfaatkan fasilitas.

NATURAL ATRACTION
Daya tarik wisata alam (natural tourist attractions), segala bentuk 
daya tarik yang dimiliki oleh alam, misalnya: laut, pantai, gunung, 
danau, lembah, bukit, air terjun, ngarai, sungai, hutan.

ARSITEKTUR EKOLOGIS
(Ernst Haeckel,1869) Jadi , Arsitektur Ekologis dapat dimaknai 
sebagai pembangunan lingkungan binaan sebagai kebutuhan 
hidup manusia dalam hubungan timbal balik dengan lingkungan 
alamnya yang mempertimbangkan keberadaannya dan 
kelestarian alam, disamping konsep-konsep arsitektur bangunan 
itu sendiri

PENDAHALUANPENDAHALUAN
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LATAR BELAKANG

Pariwisata Indonesia  di kancah dunia telah membuktikan bahwa bangsa 
kita kaya akan potensi sumber daya pariwisata terkhususnya wisata alam, 
yaitu : Laut, sungai, danau, gunung, hutan, Air terjun, hingga goa 
menunjukkan bahwa kekayaan bentang alam Indonesia sangatlah 
beragam.

LAUT DANAU SUNGAI GUNUNG HUTAN AIR TERJUN GOA

 ObJek wisata alam : 29  Objek wisata buatan : 35 

Objek wisata kerajinan :24 buah

Kota Pariwisata Kota PelajarKota Budaya

Dalam hal Pariwisata di Indonesia, salah satu kota yang memiliki potensi 
kota wisata,alam, budaya, dan pelajar yaitu D.I Yogyakarta. Dimana 
Yogyakarta memiliki kekayaan alam dan budaya sebagai salah satu daya 
Tarik kota wisata yang layak dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun 
mancanegara. Dan tabel dibawah menjelaskan banyaknya kunjungan 
wisatawan pada 2017-2021 berkaitan denga wisata alam sekitar 32 
kunjungan di yogyakarta oleh Dinas Pariwisata Yogyakarta.

YOGYAKARTA

Lokasi site berada di Kabupaten Bantul yang merupakan cerminan 
sempurna dari keterpaduan antara dunia modern dan budaya 
tradisional, tidak heran banyak wisatawan dari dalam dan luar negeri 
yang berkunjung di Kabupaten Bantul .

Banyak tempat wisata 
selain goa cerme yang 
menjadikan kabupaten 
b a n t u l  y a n g  l a y a k 
d i k u n j u n g i   o l e h 
wisatawan .

KABUPATEN BANTUL

a 2020, tercatat 1.726.875 orang 
wisatawan yang telah mengunjungi 
obyek wisata di Kabupaten Bantul meliputi 
wisata laut, bukit, goa, air terjun dan 
lainya yang berkisar 32 obyek menurut 
data Kunjungan Wisata Kabupaten Bantul.

2020

1.726.875
Kunjungan Wisatawan

+

Wisata Laut     Bukit & Hutan             Air terjun  Goa

GOA CERME

Gua Cerme (bahasa Jawa: ꦒꦸꦮ ꦺꦕꦂꦺꦩ, translit. 

Guwa Cerme) adalah gua bersejarah dan 
sekaligus tempat wisata yang terletak di Dusun 
Srunggo, Desa Selopamioro, Kecamatan Imogiri, 
Kabupaten Bantul atau sekitar 20 km selatan Kota 
Yogyakarta. Gua Cerme memiliki panjang 1,5 km 
yang tembus hingga sendang di wilayah 
Panggang, yaitu di Dusun Ploso, Desa Giritirto, 
Kecamatan Purwosari, Kabupaten Gunungkidul.

Gua Cerme adalah gua bersejarah 
dan sekaligus tempat wisata yang 
terletak di Dusun Srunggo, Desa 
Selopamioro, Kecamatan Imogiri, 
Kabupaten Bantul atau sekitar 20 
km selatan Kota Yogyakarta .

PANJANG GOA : 1,5 km

OBJEK WISATA ALAM SUSUR GOA

Lokasi Strategis Berada 
2 kabupaten 
Masuk Goa : Kabupaten Bantul

Keluar Goa : Kabupaten Gunung 
                    Kidul

Daya tarik utama wisatawan dari 
Goa Cerme adalah keindahan 
stalagtit dan stalagmit serta adanya 
sungai bawah tanah dan banyaknya 
kelelawar di dalam gua .

DATA 2019 & 2020 Sumber : Pariwisata.bantulkab.go.id



FAKTOR DAYA TARIK WISATA

Site berada di bukit yang memiliki 
potensi view alam disekitarnya 

yang menarik dan kota yogyakarta

Site berada di alam dan banyak 
pohon besar existing yang  
memberikan kesejukan

Keindahan Goa yang masih 
alami

PENDAHALUANPENDAHALUAN
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LATAR BELAKANG FENOMENA

POTENSI ALAM LAINYA

PANJAT TEBING CAMPING
Selain  Itu adanya  area panjat tebing,air terjun dan area camping sebagai 
area rekreasi aktivitas wisata lainya yang dapat dinikmati dan 
dikembangkan . 

Goa cerme adalah salah satu upaya pemerintah kabupaten Bantul dalam 
upaya pemerintah dalam pengembangan objek destinasi wisata selain 
objek destinasi pantai yang sering dikerjakan oleh pemerintah. Upaya 
yang dilakukan untuk pengembangan destinasi wisata Goa cerme masih 
belum maksimal untuk menarik kunjungan wisatawan lokal maupun 
mancanegara.

Aktivitas Susur Goa yang terkenal 
di kabupaten bantul

Keindahan Goa yang masih 
alami

PENGEMBANGAN

PEMERINTAH

TINDAKAN

BERDAMPAK PADA PERTUMBUHAN

SKEMA LOKASI SITE

EKONOMI

GOA CERME BELUM TERCAPAI

AIR TERJUN

KUNJUNGAN WISATA MENURUN TIAP TAHUN

 
PANTAI

Upaya yang dilakukan untuk pengembangan destinasi wisata Goa cerme 
masih belum maksimal untuk menarik kunjungan wisatawan lokal maupun 
mancanegara terlihat dari pengelolaan dan fasilitas didalamnbelum di 
rancang dan dikelola secara optimal.

Sering dilakukan pemerintah
 ke wisata pantai

2018

K u n j u g a n  w i s a t a w a n 
makin menurun jauh pada 
2018 berkisar 4000 jarak 
pada 2018 mempengaruhi 
p e n d a p a t a n  w i s a t a 
tersebut .

DATA 2017 & 2018 Sumber https://www.krjogja.com/

Kunjugan wisatawan 2019 & 2020 sangat merosot jauh dari 
tahun sebelumnya  disamping efek pandemi covid 19

DATA 2019 & 2020 Sumber : Pariwisata.bantulkab.go.id

SOSIAL BUDAYA ALAM

Kunjungan wisatawan yang makin menurun menyebabkan beberapa 
kegiatan atraksi  alam,kebudayaan ,sosial, tidak beroperasi serta 
berkurangnya sumber daya manusia SDM yang mengelolah disana yang 
berdampak pada alam dan lingkungan disekitarnya dalam pengelolahan 
wisata alam Goa Cerme . 

Lokasi Goa Cerme berada dikawasan perbukitan didataran tingggi yang 
mempengaruhi akses dan sirkulasi yang cukup terjal atau tanjakan untuk 
pergi berwisata kesana .

KUNJUNGAN WISATAWAN

 DAYA TARIK WISATA

AKSESBILITAS

SARANA PRASARANA
Menurunya kunjungan wisatawan terindikasi dualisme pengelolaan, 
keterbatasan sarana prasarana, keterbatasan atraksi, keterbatasan 
aksebilitas,fasilitas,SDM dan lainnya .

TERBATAS

ATRAKSI FASILITAS SDM

Sirkulasi Kendaraan

Goa Cerme

Area Perhent ian 
( Parkir Kendaraan )

Sirkulasi Pejalan Kaki
Titik Perhentian (Karcis )

Titik Perhentian (Atraksi)

Site Goa Cerme

Titik Perhentian 4

Titik Perhentian 

Akses Tangga

Titik Perhentian 2

Titik Perhentian 1

https://selopamioro.bantulkab.go.id/first/artikel/512

potensi ekonomi srunggo 2

Titik Perhentian 3

Area makan

2017

11.000

7.000

6.828 

645 

2018 2019 2020 2021
TAHUN

PENGUNJUNG

COVID-19

APRIL

Harianjogja.com, BANTUL—Kunjungan wisatawan 
ke objek wisata Gua Cerme di Dusun Srunggo, Desa 
Selopamioro, Kecamatan Imogiri terus anjlok dari 
tahun ke tahun. 

Akses jalan yang sulit dan minimnya berbagai fasilitas 
penunjang pariwisata membuat objek wisata tersebut 
semakin ditinggalkan pelancong.

AKSESBILITAS

FASILITAS

Kunjungan wisatawan yang  berdampak pada pengelolaan alam dan 
disekitarnya dalam jangka panjang mengenai keberlanjutan wisata goa cerme.

Dalam perjalanan titik  perhentian 1 membutuhkan waktu 5 menit untuk 
mencapai Goa cerme dengan beberapa akses yang memiliki tanjakan dan 
berkontur . 

Kompenen Yang Perlu di Kembangkan dan diperbaiki secara optimal .

Gambar data kunjungan pendapatan 2019 dan 2020 sebelum covid 19
DATA 2019 & 2020 Sumber : Pariwisata.bantulkab.go.id
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PENDAHALUANPENDAHALUANPENDAHALUANPENDAHALUAN
FENOMENA

3

U

SKEMA AKSES WISATA  KONDISI EXISITING ( Sarana Prasarana )

8m

6m

3m

Lahan Parkir pengunjung yang terbatas dan belum atur dan dikelola  berdasarkan jenis kendaraan .

Kondisi Parkiran awal yang sangat jauh dari
tempat wisata AKSES Titik 1           Titik 2

Parkiran motor Pengunjung 
Minim kapisitas

Akses  tanjakan
yang tidak nyaman pejalan kaki

Struktur pondasi yang seadanya
dan tidak diperhitungkan kekuatan 

Akses masuk 1 dan sempit

Bangunan Pengelola yang 
belum dekola dan Minim 

Kapisitas

Akses keluar masuk 
yang sempit

memungkin parkiran cukup
 bermobil yang bisa masuk 

dan motor

Parkir berada di jalan

Parkiran motor 
tidak digunakan

Parkian Mobil dan bus
 Minim Kapasitas

Akses parkian awal yang tidak 
digunakan yang sangat jauh

dari wisata goa cerme dan tanjakan407m

L parkiran : 132mTitik 1

Titik 1

Titik 2

Titik 3

Titik 4

Titik 4

Titik 3

Titik 8

Titik 5

Titik 7

Titik 6

Titik 2

Titik 1  
Titik 2 
Titik 3  
Titik 4

: Parkiran awal
: Parkiran ke 2
: Area Makan
: Pos 

Titik 5
Titik 6 
Titik 7
Titik 8  

: Area taman
: Toilet umum
: Masuk goa 
: Panjat Tebing

2 

Titik 3

Kondisi bangunan area makan
yang masih seadanya   

Akses 1 arah  berada ditengah area
 makan yang mengganggu kenyamanan

 

lahan kosong yang tidak dikelola

Bangunan Tidak berfungsi

Akses sirkulasi yang sempit tidak
ada batasan jelas pada aktivitas 

sehingga tidak efektif  

3m

3m
Tidak adanya struktur penahan 
tanah   

Akses parkiran awal yang jauh dan kondisi akses yang sempit serta 
tanjakan ,lahan parkir terbatas minim kapisitas sangat 
menyusahkan dan melelahkan wisatawan .

Pohon Kelapa 5-9m

Toilet jauh dari area makan

Pohon  jati 5-9m

Pohon  Pisang 3-5m

lokasi rambu-rambu 
tidak memadai

HIGLIGHT ISU

Sirkulasi akses pengunjung 1 arah berada 1 tempat dan kecil di 
tengah bangunan yang mengganggu pola aktivitas dan 
kenyamanan pengunjung wisatawan belum dirancang secara 
optimal. 

Fasilitas area makan belum di rancang dengan baik,tidak adanya 
fasilitas toilet di area makan ,minimnya pengelolaan dan 
perawatan.

Beberapa fasilitas tidak ada meliputi area istrahat,area 
penyimpanan alat,area tunggu,ofce atau kantor pengelola,pos 
kemanan,area komersial lainnya  .

Minimnya fasilitas  dan pengembangan daya tarik wisata 
mempengaruhi intensitas pengunjung yang berdampak pada 
ekonomi wisata goa cerme .

Terdapat lahan kosong dan bangunan yang tidak berfungsi dan 
dikelola

AKSESBILITAS  FASILITAS  ATRAKSI

Titik 4

Area pos informasi,karcis dan 
penitipan barang 

Lahan sempit dan curam

Kondisi parkir pengelola minim dan 
seadanya

Cuci tangan  

Musholla berfungsi dengan baik

Gerbang masuk Selamat datang 
goa cerme

T i d a k  a d a n y a  f a s i l i t a s 
penyimpanan barang

( Wawancara, Observasi,Dokumentasi)

Kedalaman Goa 1.2 km dimana akses keluar goa 
yang jauh dari tempat wisata . 

KETERANGAN :



5K- 10K

RETRIBUSI

PENGUNJUNG
TARGET 60 jta/Tahun

(kecil tidak & tidak 
tercapai)

1-50 hari ( saat ini )
paling kecil 3

PENDAHALUANPENDAHALUAN
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FENOMENA

Titik 5
Titik 7

Titik 6

Titik 5

Titik 6 Titik 7

Akses sirkulasi yang belum dan rancang   area 
titik 8 panjat tebing serta area tanjakan dan 
curam yang sangat melelahkan wisatawan.

Kondisi akses sirkulasi serta kemanan 
dan kenyamanan yang terhubung 
dan jauh serta belum rancang 
dikelola sesuai  kebutuhan secara 
optimal.

HIGLIGHT ISU

Titik 8

8b

8a

7a

7c

8c

8d 

8e 

Titik 8

7c

7b 7d

PANJAT TEBING

Panjat Tebing

Akses  yang belum 
di rancang 

Bangunan
pengelola
yang minim
kapisitas

Kondisi luas 
lahan yang 
sempit & 
berkontur

Site merukapan
diskitarnya area
jurang dan curam

Area Perhentian panjat tebing 
yang belum dirancang

Mulut Goa
( AksesMasuk Goa )

KondisiToilet yang jauh
dan belum di rancang

Akses tangga menuju 
goa yang tidak 

nyaman

1m

CAMPING AIR TERJUN

Terdapat 
air terjun
tahunan

Area Taman dan 
difungsikan sebagai 

area camping

SKEMA PERPSEKTIF KAWASAN

WAWANCARA

Pak Kamid Pak Paijan
Pegawai (Pengelola ) Pegawai (Pengelola)

Fenomena muncul berdasarkan hasil wanwancara berkaitan dengan 
pengembangan wisata dan daya tarik pengunjung yang berkurang.

Beberapa wisata lainya di goa cerme belum 
dikembangkan menjadi daya tarik wisata dan 
belum dikelola hingga saat ini .

Dikelola 

DAYA TARIK WISATA LAINYA

Kab . Bantul 

Kab . Gunung Kidul
 2 Pemerintah 

SARANA PRASARANA

Keci lnya akses  yang 
dilewati ,jalan,maupun 
area parkir sehingga 
memberikan dampak 
tida nyaman berkunjung 
d a n  t i d a k  p u a s 
wisatawan.

AKSESBILITAS

TERBATAS

SUSAH AKSES

FASILITAS

ATRAKSI

TIDAK DI RANCANG

TIDAK DI RANCANG

Tidaknya adanya fasilitas 
pendukung penunjang 
wisata goa cerme  yang 
menarik wisatawan dan 
k e n y a m a n a n  y a n g 
berdampak kurangnya 
p e n g u n j u n g  s e r t a 
kuranya SDM

KURANGNYA SDM

Ada bangunan  aula jarang digunakan

area taman & camping

Area atraksi keudayaan belum 
dikelola secara optimal

Toilet yang berada jauh dan 
tidak adanya simbol dan akses 
menuju kesana

terdapat gazebo yang tidak 
berfungsi sesuai fungsinya

Kondisi Akses tangga yang 
tinggi dan melelahkan

Kondisi Akses belum di rancang
untuk menuju ke area panjat 
tebing

l a h a n  y a n g  t a n j a k a n 
menyusahkan pejalan kaki

Akses masuk dan keluar goa 
yang jauh

B e b e r a p a  t a n g g a  t i d a k 
d i sedaikan  ra l l ing yang 
memadai

B a n y a k n y a  v e g e t a s i 
pepohonan

( Wawancara, Observasi,Dokumentasi)

Ruang atraksi  yang belum di 
rancang serta berdasarkan iven yang  
ada sehingga mempengaruhi daya 
tarik kunjungan .

Kondisi sekitar site merupakan vegetasi pohon 
jati dan potensi view alam disekitarnya jogja 
dan kabupaten bantul

Tidak adanya ruang atraksi yang menunjang 
wisata selain goa cerme yang berdampak pada 
meningkatnya kunjungan dan daya tarik 
wisatawan.

Site berda diketinggian dan memiliki view kota 
bantul yang bisa dijadaikan potensi atraksi lainya

Tidak adanya fasilitas penunjang area panjat 
tebing untuk latihan dan langsung mencoba 
secara alam .

1/2 kawasan wisata goa cerme dimiliki hak pribadi 
dan pemerintah dan retribusi yang kecil tidak 
sebanding dengan pengalam goa yang di rasakan 

K u r a n g n y a  s u m b e r  d a y a  m a n u s i a 
mempengaruhi pengelolaan dan kondisi alam 
wisata goa cerme yang tidak diperhatikan

titik 5 letak beberapa bangunan tidak ditata 
secara bepola yang menggangu aktivitas wisata.

Kondisi pendapatan dan kunjungan wisatawan 
yang kecil  berdampak pada kebelangsungan 
aktivitas wisata.

Kondisi alam disekitarnya  dijaga dengan fasilitas 
yang didukung secara berkelanjutan tanpa 
merusak alam .

PENDAPATAN



Kurangnya pengembangan,serta terbatas dalam merancang fasilitas 
yang mewadahi kegiatan wisata di goa cerme secara optimal 
memperhatikan kebutuhan ekonomi,sosial,budaya dan alam .

. Tidak menghabiskan bahan lebih cepat daripada tumbuhnya 
kembali bahan tersebut oleh alam. 
2. Menggunakan energi terbarukan secara optimal. 
3. Menghasilkan sampah yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
bahan baru.

PENDAHALUANPENDAHALUAN
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PERMASALAHAN 

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang dan mengembangkan atau meningkatkan Fasilitas kawasan wisata 
alam Goa cerme sebagai Visitors Center yang berkelanjutan tetap mempertahankan unsur 
alam,budaya,& ekonomi masyarakat, dengan memperhatikan aspek-aspek permasalahan 
fungsional dan arsitektural pada  kawasan Goa Cerme sehingga meningkatkan daya tarik 
kunjungan wisatawan lokal dan  Mancanegara dengan pendekatan Arsitektur Ekologis ?

AKSESBILITAS 

FASILITAS 

ATRAKSI

FUNGSIONAL PENDEKATAN SOLUSI

Akses sirkulasi site Belum dirancang belum sesuai 
kebutuhan dan
tidak terstruktur

Minim dan 
terbatas  akses

Tidak nyaman dan 
kecil kapisitas

Atraksi Wisata 
Alam

Kurangnya pengelolaan serana 
p r a s a r a n a  a k s e s b i l i t a s   , 
s i rkulas i , fas i l i tas ,atraks i  yang 
berpengaruh pada daya tarik 
kunjungan wisatawan meliputi 
ekonomi,sosial,alam dan budaya . 

Bagaimana merancang fasilitas,aksesbilitas,atraksi  
wisata alam goa cerme dengan memperhatikan iklim 
tropis.

Minim Kapisitas
dan pengembangan

Minim Kapisitas
dan pengembangan

Fasilitas Wisata
alam

Fasilitas 
Penunjang

Belum dirancang 
sesuai kebutuhan

Kurangnya fasilitas
merespon alam

Camping

Panjat Tebing

Goa Cerme Belum adanya 
aksesbilitas

Budaya Iven 
Tertentu

ARSITEKTURAL

FASILITAS DAN AKSESBILITAS IKLIM TOPIS

LAHAN KONTUR

KOLOM BALOK

STRUKTUR METERIAL ALAM

Bagaiaman merancang sebuah fasilitas 
dengan struktur pada lahan berkontur 
curam dengan meterial lokal atau 
terbarukan (bambu,kayu,batu bata  
dll)tanpa merusak alam dan sekitarnya.  

FASAD BUKAAN KEBERLANJUTAN

Menjaga keberlangsungan bangunan 
serta kenyamanaan ruang dengan 
desain yang inovatif, eksibel dan dina 
masi dengan mempertahankan alam .

METODE PENGUMPULAN DATA

PRIMER

OBSERVASI WAWANCARA

 SEKUNDER

REDESAIN

• TRTW Yogyakarta dan Kabupaten bantul
• Peraturan Bupati Kabupaten bantul
• Internet
• Web Kabupaten Bantul go.id
• RIPPDA
• Peta Pola Ruang Kawasan Perdesaan 

Kabupaten BantulDOKUMENTASI

MERANCANG FASILITAS WISATA ALAM GOA CERME

MERANCANG

MENINGKATKAN

FASILITAS

FASILITAS

ATRAKSI

SIRKULASI

ARSITEKTUR EKOLOGIS

1

Pedestrian & ShelterWisata Alam

Fasilitas Penunjang atraksi

Komersial dan Visitor center
Kawasan wisata goa cerme

MERESPON SITE

EKONOMI BUDAYA &SOSIAL ALAM WISATAWAN

 FASILITAS WISATA ALAM GOA CERME NILAI EKONOMIS ( MEWAH )

Potensi dan kekurangan site

Fasilitas,atraksi.aksebilitas

Fasilitas,atraksi.aksebilitas

Menjaga Keberlangsungan
ekosistem

Masyarakat
(Sosial & Budaya )

Sadar dan Peduli 
Lingkungan Alam

Ekologis Jangka 
Panjang 

Kepuasan pengunjung

P e n e r a p a n  E n e r g i 
terbarukan pada desain 
dengan unsur alam .

M e n g u r a n g i  p e m a k a i n 
p e m b o r o s a n  d a n 
menghasi lkan kekayaan 
alam .

Menggunakan sistem energi 
meliputi Surya,air,udara secara 
optimal.

M e l a s t a r i k a n  d a n 
m e n i n g k t a k a n  e k o l o g i s 
lingkungan alam.

2 3 4
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